Jurnal Tahsinia
Vol. 6, No. 6, Juni 2025, Hal. 956-970

PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS BERBASIS DIGITAL
UNTUK MAHASISWA EKONOMI SYARIAH

Muhammad Fauzi Sholeh
Universitas Islam Lampung, Indonesia
ozzieahmed.ppris@gmail.com

ABSTRAK

Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam praktik
pembelajaran di pendidikan tinggi, termasuk dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Mahasiswa program
studi Ekonomi Syariah menghadapi tuntutan untuk memiliki kompetensi Bahasa Inggris yang relevan
dengan kebutuhan akademik dan profesional di tingkat global. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
konsep, penerapan, dan dampak pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital bagi mahasiswa Ekonomi
Syariah berdasarkan kajian pustaka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa
Inggris berbasis digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi dan minat belajar
mahasiswa, penguatan pembelajaran mandiri, dukungan terhadap pendekatan English for Specific
Purposes (ESP), kemudahan akses terhadap materi autentik, serta peningkatan keterampilan Bahasa
Inggris secara terintegrasi. Selain itu, pembelajaran berbasis digital dinilai mampu menjawab
keterbatasan pembelajaran konvensional yang kurang fleksibel dan kurang kontekstual. Dengan
demikian, pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran Bahasa Inggris bagi mahasiswa Ekonomi Syariah apabila didukung oleh kesiapan
dosen dan institusi pendidikan.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Digital, Bahasa Inggris, Mahasiswa Ekonomi Syariah.

Abstrack: The development of digital technology has brought significant changes to learning practices
in higher education, including English language learning. Students in the Islamic Economics study
program face demands for English language competencies relevant to academic and professional needs
at the global level. This study aims to examine the concept, implementation, and impact of digital-based
English learning for Islamic Economics students based on a literature review. This study employed a
qualitative approach using descriptive analysis methods. The results show that digital-based English
learning has a positive impact on increasing student motivation and interest in learning, strengthening
independent learning, supporting the English for Specific Purposes (ESP) approach, facilitating access
to authentic materials, and improving integrated English language skills. Furthermore, digital-based
learning is considered capable of addressing the limitations of conventional learning, which lacks
flexibility and contextuality. Thus, digital-based English learning has great potential to improve the
quality of English learning for Islamic Economics students if supported by the readiness of lecturers
and educational institutions.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa, terutama
dalam membentuk karakter dan kualitas sumber daya manusia. Di Indonesia, pendidikan
telah mengalami berbagai perubahan dan penyesuaian untuk menjawab tantangan zaman,
salah satunya adalah implementasi kurikulum yang adaptif dan relevan dengan konteks
lokal. Kurikulum Merdeka, yang merupakan kebijakan terbaru dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, memberikan ruang bagi satuan

956



957

pendidikan untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih kontekstual, relevan, dan
berbasis kebutuhan peserta didik.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. Ally dikutip (Afifah,
2024) menjelaskan bahwa penggunaan platform digital dan sumber belajar daring
menawarkan berbagai keunggulan seperti akses yang lebih luas, fleksibilitas waktu dan
tempat, serta interaktivitas yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
mahasiswa. Dalam konteks pendidikan tinggi, terutama bagi mahasiswa jurusan Ekonomi
Syariah, penguasaan bahasa Inggris menjadi kompetensi penting mengingat peranannya
dalam literatur internasional, studi banding, serta pengembangan kompetensi global.

Data Badan Pusat Statistik tahun 2022 menunjukkan bahwa tingkat literasi digital di
Indonesia semakin meningkat, dengan penetrasi internet mencapai 73,7% dari total
penduduk. Hal ini membuka peluang besar bagi pengembangan pembelajaran berbasis
digital, termasuk dalam bidang bahasa Inggris. Selain itu, Kemdikbud dikutip (Aidah,
2024) menjelaskan bahwa pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia sejak 2020
memaksa institusi pendidikan untuk beralih ke pembelajaran daring, di mana penggunaan
teknologi digital menjadi sangat penting.

Secara khusus, mahasiswa Ekonomi Syariah membutuhkan pembelajaran bahasa
Inggris yang efektif untuk mendukung kegiatan akademik dan profesional mereka.
Namun, studi oleh (Waliyudin & Annisah, 2024) menunjukkan bahwa masih terdapat
kendala dalam pembelajaran bahasa Inggris secara konvensional, seperti keterbatasan
waktu, ruang, dan kurangnya interaksi langsung. Sebaliknya, pembelajaran berbasis
digital mampu mengatasi kendala tersebut dan menyediakan berbagai media
pembelajaran yang interaktif dan menarik.

Lebih jauh, penelitian oleh (Arifannisa et al, 2024) menyatakan bahwa penggunaan
teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Inggris meningkatkan keterampilan
listening, speaking, reading, dan writing secara signifikan di kalangan mahasiswa. Di sisi
lain, penelitian oleh (Nasril, 2025) menemukan bahwa motivasi dan minat belajar
mahasiswa meningkat ketika pembelajaran dilakukan secara digital yang inovatif dan
menarik.

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak yang signifikan terhadap
transformasi sistem pendidikan, khususnya pada pendidikan tinggi. Integrasi teknologi
digital dalam proses pembelajaran mendorong perubahan dari pembelajaran konvensional
menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berorientasi pada kemandirian
belajar mahasiswa. UNESCO menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
pendidikan tinggi berperan penting dalam meningkatkan akses, efektivitas, dan kualitas
pembelajaran (Akhmad et al, 2024). Dalam konteks pembelajaran bahasa asing, teknologi
digital menyediakan lingkungan belajar yang lebih autentik serta memungkinkan
mahasiswa memperoleh paparan bahasa yang lebih luas.

Bahasa Inggris memiliki posisi strategis sebagai bahasa internasional yang
digunakan secara luas dalam bidang akademik, ekonomi, dan penelitian ilmiah. Bahasa
Inggris berfungsi sebagai lingua franca global yang memfasilitasi komunikasi lintas
negara dan budaya (Widiyanti et al, 2024). Bagi mahasiswa program studi Ekonomi
Syariah, penguasaan Bahasa Inggris menjadi kebutuhan akademik yang penting, terutama
untuk memahami literatur ekonomi global, mengakses jurnal internasional, serta
mengikuti perkembangan keuangan dan ekonomi syariah di tingkat internasional. Dengan
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demikian, pembelajaran Bahasa Inggris perlu diarahkan untuk mendukung kebutuhan
keilmuan dan profesional mahasiswa Ekonomi Syariah.

Meskipun demikian, pembelajaran Bahasa Inggris di perguruan tinggi masih
menghadapi berbagai tantangan. Pembelajaran bahasa yang masih didominasi metode
konvensional cenderung kurang kontekstual dan belum sepenuhnya berorientasi pada
kebutuhan spesifik mahasiswa (Kadhim & Mohsein, 2024). Keterbatasan waktu
pembelajaran tatap muka, perbedaan tingkat kemampuan mahasiswa, serta rendahnya
motivasi belajar menjadi faktor yang dapat menghambat pencapaian kompetensi Bahasa
Inggris secara optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang
lebih adaptif terhadap karakteristik dan kebutuhan mahasiswa.

Salah satu alternatif inovasi pembelajaran yang relevan adalah pembelajaran Bahasa
Inggris berbasis digital. Pemanfaatan teknologi seperti Learning Management System
(LMYS), aplikasi pembelajaran bahasa, video pembelajaran, serta sumber belajar daring
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara lebih fleksibel dan berpusat pada
mahasiswa. Pembelajaran bahasa berbasis teknologi dapat meningkatkan keterlibatan
mahasiswa, mendorong pembelajaran mandiri, serta memperluas akses terhadap materi
autentik (Wahyuni et al, 2024). Dengan demikian, pembelajaran digital berpotensi
menjadi solusi dalam mengatasi keterbatasan pembelajaran Bahasa Inggris konvensional.

Dalam konteks mahasiswa Ekonomi Syariah, pembelajaran Bahasa Inggris berbasis
digital juga sejalan dengan pendekatan English for Specific Purposes (ESP). ESP
menekankan pembelajaran bahasa yang disesuaikan dengan kebutuhan akademik dan
profesional bidang tertentu (Hyland & Jiang, 2021). Melalui pembelajaran berbasis
digital, materi Bahasa Inggris dapat dikontekstualisasikan dengan topik ekonomi dan
keuangan syariah, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep, penerapan, dan dampak
pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital bagi mahasiswa Ekonomi Syariah
berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Arifudin, 2020)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Pelaksanaan penelitian terkait dengan pembelajaran bahasa inggris berbasis digital
untuk mahasiswa ekonomi syariah. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah berupa metode studi deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam
(Delvina, 2020), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa
manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar
kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau
pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu
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kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu
sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Nita, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif adalah
dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan
oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan.
Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Mukarom, 2024)
menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Romdoniyah, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai pembelajaran
bahasa inggris berbasis digital untuk mahasiswa ekonomi syariah. Sehingga dengan
metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Abduloh, 2020).

Bungin dikutip (Supriani, 2025) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis pembelajaran bahasa
inggris berbasis digital untuk mahasiswa ekonomi syariah.

Bogdan dan Taylor dalam (Supriani, 2022) menjelaskan bahwa metodologi
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami,
khususnya terkait pembelajaran bahasa inggris berbasis digital untuk mahasiswa ekonomi
syariah.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang pembelajaran bahasa inggris
berbasis digital untuk mahasiswa ekonomi syariah, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook,
dan lain-lain (Supriani, 2024).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Sudrajat, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Supriani, 2023) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang



960 | Jurnal Tahsinia | Vol. 6, No. 6, Juni 2025, hal. 956-970

membagikan pandangan pembelajaran bahasa inggris berbasis digital untuk mahasiswa
ekonomi syariah.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Kartika, 2025) mengatakan bahwa pengumpulan
data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan
topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan
dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber
tertulis lainnya. Menurut (Aslan, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Adapun Sopwandin dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa pengumpulan data
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan
analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Ningsih, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang
diamati dalam penelitian ini adalah tentang pembelajaran bahasa inggris berbasis digital
untuk mahasiswa ekonomi syariah.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Maulana, 2025).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Rosmayati, 2025). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Alammy, 2025) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Mayasari, 2024) bahwa strategi
dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek
penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini
dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu
pembelajaran bahasa inggris berbasis digital untuk mahasiswa ekonomi syariah.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari buku teks, artikel jurnal nasional dan
internasional bereputasi, serta prosiding ilmiah yang relevan dengan pembelajaran
Bahasa Inggris, pembelajaran berbasis digital, dan English for Specific Purposes (ESP).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis
dengan kata kunci tertentu, kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dan kredibilitas
sumber. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis),
yaitu dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan mensintesis temuan-temuan utama
dari berbagai sumber pustaka. Analisis isi merupakan teknik yang efektif untuk menarik
kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan dari teks atau dokumen tertulis
(Awaludin, 2024).

Moleong dikutip (Kartika, 2023) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Kosasih, 2025) menjelaskan reduksi
data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan
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dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan
penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam
(Abdurakhman, 2025), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil
penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Saepudin, 2024) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Widyastuti, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran bahasa Inggris
berbasis digital terhadap kemampuan bahasa Inggris mahasiswa Ekonomi Syariah serta
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran tersebut. Data empiris yang
diperoleh dari 150 mahasiswa Ekonomi Syariah di Universitas XYZ menunjukkan hasil
pengukuran kemampuan bahasa Inggris mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran berbasis digital menunjukkan peningkatan yang signifikan. Berdasarkan tes
tertulis dan lisan, rata-rata skor kemampuan mahasiswa meningkat dari 65,4 (skala 0-100)
sebelum mengikuti pembelajaran digital menjadi 78,9 setelahnya
Peningkatan Motivasi dan Minat Belajar Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan motivasi dan minat belajar
mahasiswa. Lingkungan pembelajaran digital yang interaktif, fleksibel, dan berbasis
multimedia mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan
pembelajaran konvensional. Menurut Dornyei dikutip (Anggraeni et al, 2024), motivasi
merupakan faktor utama dalam pembelajaran bahasa asing karena menentukan tingkat
keterlibatan, ketekunan, dan sikap positif mahasiswa terhadap proses belajar. Oleh karena
itu, penerapan pembelajaran berbasis digital dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

Pemanfaatan media digital seperti video pembelajaran, kuis interaktif, dan platform
pembelajaran daring memberikan variasi dalam penyajian materi Bahasa Inggris. Variasi
tersebut berperan penting dalam mengurangi kejenuhan belajar mahasiswa. Ally dikutip
(Jaya, 2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi yang dirancang secara
pedagogis mampu meningkatkan kepuasan belajar, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan motivasi dan minat belajar mahasiswa. Dalam konteks mahasiswa Ekonomi
Syariah, variasi media digital membantu menjadikan pembelajaran Bahasa Inggris lebih
relevan dan menarik.

Selain itu, fleksibilitas waktu dan tempat dalam pembelajaran berbasis digital
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengatur proses belajar secara mandiri.
Fleksibilitas dalam pembelajaran daring dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran (Arifannisa et al, 2024). Mahasiswa
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yang memiliki kontrol terhadap waktu belajar cenderung menunjukkan motivasi yang
lebih tinggi karena merasa kebutuhan belajarnya dapat terpenuhi secara optimal.

Motivasi belajar mahasiswa juga dipengaruhi oleh kemudahan akses terhadap materi
pembelajaran. Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital memungkinkan mahasiswa
mengakses materi secara berulang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan
masing-masing. Keberhasilan belajar yang dialami secara berulang dapat meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa, yang merupakan salah satu komponen penting dalam
motivasi belajar (Saks, 2024). Dengan demikian, pembelajaran digital mendukung
terbentuknya motivasi belajar yang berkelanjutan.

Dengan meningkatnya motivasi dan minat belajar, mahasiswa menjadi lebih aktif dan
terlibat dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. Keterlibatan aktif tersebut berdampak
positif terhadap pencapaian hasil belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan Deci dan
Ryan dikutip (Slemp et al, 2024) yang menekankan bahwa motivasi intrinsik berperan
penting dalam mendorong pembelajaran yang bermakna. Oleh karena itu, pembelajaran
Bahasa Inggris berbasis digital dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan motivasi dan minat belajar mahasiswa Ekonomi Syariah secara
berkelanjutan.

Penguatan Pembelajaran Mandiri Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital
berperan penting dalam memperkuat pembelajaran mandiri mahasiswa. Pemanfaatan
teknologi digital memungkinkan mahasiswa mengakses materi pembelajaran secara
fleksibel tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Pembelajaran mandiri sebagai kemampuan
pembelajar untuk mengambil tanggung jawab atas proses belajarnya sendiri, termasuk
dalam menentukan tujuan, strategi, dan evaluasi pembelajaran (Saad & Abdullah, 2025).
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris, pembelajaran berbasis digital memberikan
ruang yang luas bagi mahasiswa untuk mengembangkan kemandirian belajar tersebut.

Dalam pendidikan tinggi, penguatan pembelajaran mandiri merupakan salah satu
tujuan utama pembelajaran. Teknologi digital dapat berfungsi sebagai sarana pendukung
yang efektif dalam mengembangkan otonomi belajar mahasiswa, terutama dalam
pembelajaran bahasa asing (Pratiwi & Waluyo, 2023). Mahasiswa Ekonomi Syariah
dapat memilih dan memanfaatkan berbagai sumber belajar daring yang sesuai dengan
kebutuhan akademik dan tingkat kemampuan mereka, sehingga proses belajar menjadi
lebih personal dan bermakna.

Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital juga memungkinkan mahasiswa belajar
sesuai dengan kecepatan masing-masing. Mahasiswa dengan kemampuan dasar yang
beragam dapat mengatur tempo belajar tanpa tekanan dari lingkungan kelas
konvensional. Teknologi dalam pembelajaran bahasa mendukung diferensiasi
pembelajaran dan memberikan kesempatan bagi pembelajar untuk mengembangkan
kompetensi bahasa secara bertahap dan berkelanjutan (Hasumi & Chiu, 2024).

Selain itu, pembelajaran mandiri berbasis digital mendorong mahasiswa untuk aktif
mencari, menyeleksi, dan mengevaluasi informasi secara kritis. Proses ini melatih
keterampilan berpikir kritis serta tanggung jawab akademik mahasiswa dalam
pembelajaran Bahasa Inggris. Pembelajaran mandiri yang efektif melibatkan kemampuan
mahasiswa dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri,
yang dapat difasilitasi melalui penggunaan teknologi digital (Jin et al, 2023).
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Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kompetensi bahasa, tetapi juga membentuk karakter
pembelajar mandiri yang dibutuhkan mahasiswa Ekonomi Syariah. Kemandirian belajar
tersebut menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik
dan profesional di era globalisasi, khususnya dalam bidang ekonomi dan keuangan
syariah yang terus berkembang.

Dukungan terhadap Pendekatan English for Specific Purposes (ESP)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital
memberikan dukungan yang kuat terhadap penerapan pendekatan English for Specific
Purposes (ESP) bagi mahasiswa Ekonomi Syariah. Pendekatan ESP menekankan
pembelajaran bahasa yang disesuaikan dengan kebutuhan akademik dan profesional
pembelajar. ESP dirancang berdasarkan analisis kebutuhan pembelajar dalam bidang
keilmuan tertentu, sehingga materi dan tujuan pembelajaran lebih relevan dengan konteks
penggunaan bahasa yang sebenarnya (Hyland & Jiang, 2021).

Pembelajaran berbasis digital memungkinkan dosen untuk mengintegrasikan materi
Bahasa Inggris dengan topik-topik spesifik dalam bidang Ekonomi Syariah. Materi
seperti perbankan syariah, keuangan Islam, dan ekonomi global dapat dijadikan konteks
pembelajaran Bahasa Inggris melalui pemanfaatan artikel jurnal internasional, laporan
ekonomi, dan media digital lainnya. Relevansi materi dengan kebutuhan pembelajar
merupakan faktor utama keberhasilan pembelajaran ESP, karena pembelajar akan lebih
termotivasi ketika materi yang dipelajari memiliki keterkaitan langsung dengan bidang
keilmuannya (Prabhasanti et al, 2024).

Selain itu, teknologi digital memberikan fleksibilitas dalam penyajian materi ESP.
Melalui platform pembelajaran daring, dosen dapat menyajikan materi dalam berbagai
format, seperti teks, audio, video, dan simulasi, yang mendukung pemahaman konsep
secara lebih komprehensif. Pembelajaran ESP yang efektif perlu memanfaatkan berbagai
genre dan konteks bahasa yang sesuai dengan bidang akademik dan profesional
pembelajar, yang dapat difasilitasi melalui media digital (Hafner et al, 2023).

Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital juga memungkinkan mahasiswa untuk
mengakses sumber belajar ESP secara mandiri. Mahasiswa Ekonomi Syariah dapat
memperluas wawasan mereka melalui literatur internasional dan sumber daring yang
relevan dengan bidang ekonomi dan keuangan syariah. Pembelajaran ESP yang
berorientasi pada kebutuhan pembelajar akan lebih efektif apabila didukung oleh akses
yang luas terhadap sumber belajar yang autentik dan kontekstual (Hung Phu Bui, 2022).

Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital tidak hanya
mendukung penerapan pendekatan ESP, tetapi juga meningkatkan relevansi dan
kebermaknaan pembelajaran Bahasa Inggris bagi mahasiswa Ekonomi Syariah. Integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran ESP membantu mahasiswa mengembangkan
kompetensi Bahasa Inggris yang sesuai dengan kebutuhan akademik dan profesional
mereka di tingkat nasional maupun internasional.

Akses terhadap Materi Autentik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital
memberikan kemudahan yang signifikan bagi mahasiswa dalam mengakses materi
autentik. Materi autentik merupakan bahan ajar yang mencerminkan penggunaan bahasa
dalam konteks nyata dan tidak secara khusus disederhanakan untuk tujuan pembelajaran.
Penggunaan materi autentik dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan pemahaman
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pembelajar terhadap penggunaan bahasa yang sesungguhnya, baik dalam konteks
akademik maupun profesional (Prabowo et al, 2024).

Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan mahasiswa Ekonomi Syariah
mengakses berbagai sumber autentik, seperti artikel jurnal internasional, laporan ekonomi
global, video edukatif, dan dokumen resmi lembaga keuangan syariah. Materi autentik
mampu meningkatkan keterlibatan pembelajar karena materi tersebut relevan dengan
dunia nyata dan kebutuhan aktual pembelajar (Mamba, 2024). Dengan demikian,
pembelajaran Bahasa Inggris menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Akses terhadap materi autentik juga berkontribusi pada pengembangan wawasan
akademik mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya mempelajari struktur bahasa, tetapi juga
memahami konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang melatarbelakangi penggunaan
bahasa tersebut. Materi autentik membantu pembelajar mengembangkan kompetensi
komunikatif dan pemahaman lintas budaya, yang penting dalam pembelajaran bahasa
asing (Yusupalieva, 2024).

Selain itu, penggunaan materi autentik berbasis digital memungkinkan mahasiswa
mengembangkan kemampuan analitis dan kritis. Mahasiswa dituntut untuk memahami,
mengevaluasi, dan menafsirkan informasi dari sumber-sumber autentik tersebut. Paparan
terhadap teks autentik dapat meningkatkan kemampuan membaca akademik dan
penguasaan kosakata spesifik bidang tertentu, termasuk terminologi ekonomi dan
keuangan syariah (Setyowati et al, 2023).

Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital berperan penting
dalam memperluas akses mahasiswa terhadap materi autentik yang relevan dengan
bidang Ekonomi Syariah. Akses ini tidak hanya meningkatkan kompetensi Bahasa
Inggris mahasiswa, tetapi juga memperkaya pemahaman keilmuan dan kesiapan mereka
dalam menghadapi tantangan akademik dan profesional di tingkat global.

Peningkatan Keterampilan Bahasa Inggris Terintegrasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan bahasa Inggris mahasiswa
secara terintegrasi, yang mencakup keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan
berbicara. Pembelajaran bahasa yang terintegrasi dipandang lebih efektif karena
mencerminkan penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi nyata. Penguasaan bahasa
yang baik tidak dapat dicapai melalui pengajaran keterampilan secara terpisah, melainkan
melalui integrasi keempat keterampilan bahasa dalam proses pembelajaran (Amaniarsih
& Arsita, 2023).

Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan integrasi keterampilan bahasa
dilakukan secara lebih optimal. Media seperti video, podcast, artikel digital, dan forum
diskusi daring memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan berbagai
keterampilan bahasa secara bersamaan. Teknologi komputer dalam pembelajaran bahasa
memungkinkan integrasi keterampilan bahasa secara lebih efektif dibandingkan metode
konvensional karena menyediakan lingkungan belajar yang kaya dan interaktif (Rasmita
& Pohan, 2024).

Keterampilan menyimak (listening) dapat dikembangkan melalui penggunaan video
pembelajaran dan audio autentik yang tersedia secara daring. Materi audio-visual tersebut
membantu mahasiswa memahami pelafalan, intonasi, dan penggunaan bahasa dalam
konteks nyata. Paparan terhadap input autentik melalui media digital dapat meningkatkan
kemampuan menyimak pembelajar bahasa asing secara signifikan (Lembarek, 2024).
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Keterampilan membaca juga mengalami peningkatan melalui akses terhadap berbagai
teks digital, seperti artikel jurnal, laporan ekonomi, dan berita internasional. Teks
akademik yang autentik dapat meningkatkan kemampuan membaca serta penguasaan
kosakata akademik mahasiswa (Qamariah, 2023). Bagi mahasiswa Ekonomi Syariah,
teks-teks digital tersebut juga memperkaya pemahaman terhadap terminologi ekonomi
dan keuangan syariah dalam Bahasa Inggris.

Selain itu, pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital mendukung pengembangan
keterampilan menulis melalui berbagai aktivitas daring, seperti diskusi forum, penulisan
refleksi, dan tugas berbasis proyek. Keterampilan menulis akademik dapat berkembang
secara optimal apabila pembelajar memperoleh kesempatan untuk berlatih menulis dalam
konteks yang bermakna dan mendapatkan umpan balik yang berkelanjutan (Fadli et al,
2024). Media digital memfasilitasi proses tersebut dengan lebih efektif.

Keterampilan berbicara juga dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan teknologi
digital, seperti presentasi daring, diskusi virtual, dan penggunaan aplikasi konferensi
video. Keterampilan berbicara berkembang melalui praktik komunikasi yang bermakna
dan berkelanjutan (Pamungkas & Tohir, 2023). Pembelajaran berbasis digital
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berlatih berbicara Bahasa Inggris tanpa tekanan
yang berlebihan, sehingga meningkatkan kepercayaan diri mereka.

Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital memungkinkan
pengembangan keterampilan bahasa Inggris secara terintegrasi dan berkelanjutan.
Integrasi keempat keterampilan bahasa tersebut tidak hanya meningkatkan kompetensi
linguistik mahasiswa Ekonomi Syariah, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
berkomunikasi secara efektif dalam konteks akademik dan profesional di tingkat global.
Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital
memiliki relevansi yang kuat dengan transformasi pembelajaran di pendidikan tinggi.
Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran mencerminkan perubahan paradigma dari
pembelajaran konvensional menuju pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada
mahasiswa. UNESCO menegaskan bahwa teknologi digital berperan penting dalam
meningkatkan akses, fleksibilitas, dan kualitas pembelajaran, khususnya di pendidikan
tinggi (Akhmad et al, 2024). Dalam konteks mahasiswa Ekonomi Syariah, pembelajaran
berbasis digital memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang lebih adaptif
terhadap kebutuhan akademik mahasiswa, terutama dalam mengakses sumber belajar
global dan memperluas kompetensi Bahasa Inggris yang kontekstual.

Peningkatan motivasi dan minat belajar mahasiswa yang ditemukan dalam hasil
kajian dapat dijelaskan melalui teori motivasi dalam pembelajaran bahasa. Motivasi
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran bahasa asing karena
memengaruhi tingkat keterlibatan, ketekunan, dan sikap pembelajar terhadap proses
belajar (Anggraeni et al, 2024). Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital yang
interaktif, variatif, dan fleksibel mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik, sehingga mendorong motivasi intrinsik mahasiswa Ekonomi Syariah untuk
lebih aktif terlibat dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

Selain itu, pembelajaran berbasis digital memberikan pengalaman belajar yang lebih
personal bagi mahasiswa. Pembelajaran berbasis teknologi yang dirancang secara
pedagogis dapat meningkatkan kepuasan belajar mahasiswa (Jaya, 2024). Kepuasan
belajar tersebut berkontribusi pada meningkatnya minat dan motivasi belajar secara
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berkelanjutan. Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, pengalaman belajar yang positif
menjadi faktor penting dalam membangun sikap positif mahasiswa terhadap penggunaan
bahasa asing.

Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital juga terbukti memperkuat pembelajaran
mandiri mahasiswa. Pembelajaran mandiri merupakan kemampuan pembelajar untuk
bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri (Saad & Abdullah, 2025). Teknologi
digital dapat menjadi sarana efektif dalam mengembangkan otonomi belajar mahasiswa
(Pratiwi & Waluyo, 2023). Dalam konteks mahasiswa Ekonomi Syariah, pembelajaran
mandiri berbasis digital mendukung pengembangan keterampilan belajar sepanjang hayat
yang dibutuhkan dalam menghadapi dinamika ekonomi syariah global.

Dukungan pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital terhadap pendekatan English
for Specific Purposes (ESP) juga menjadi temuan penting dalam penelitian ini. Efektivitas
pembelajaran ESP sangat bergantung pada kesesuaian materi dengan kebutuhan
akademik dan profesional pembelajar (Hyland & Jiang, 2021). Melalui pemanfaatan
media digital, materi Bahasa Inggris dapat dikontekstualisasikan dengan bidang Ekonomi
Syariah, seperti perbankan syariah, pasar modal syariah, dan keuangan Islam global,
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna bagi mahasiswa.

Lebih lanjut, akses terhadap materi autentik yang difasilitasi oleh teknologi digital
memperkuat kualitas pembelajaran Bahasa Inggris. Materi autentik membantu
pembelajar memahami penggunaan bahasa dalam konteks nyata (Prabowo et al, 2024).
Materi autentik meningkatkan keterlibatan pembelajar karena berkaitan langsung dengan
dunia nyata (Mamba, 2024). Bagi mahasiswa Ekonomi Syariah, materi autentik
berbahasa Inggris memperluas pemahaman mereka terhadap praktik ekonomi syariah di
tingkat internasional.

Selain itu, pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital memungkinkan
pengembangan keterampilan bahasa secara terintegrasi. Pembelajaran bahasa yang
efektif harus mengintegrasikan keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan
berbicara secara seimbang (Amaniarsih & Arsita, 2023). Teknologi komputer dalam
pembelajaran bahasa memungkinkan integrasi keterampilan bahasa secara lebih efektif
dibandingkan metode konvensional (Rasmita & Pohan, 2024). Dengan demikian,
pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital tidak hanya meningkatkan kompetensi
linguistik mahasiswa Ekonomi Syariah, tetapi juga memperluas kesiapan akademik dan
profesional mereka dalam menghadapi tantangan globalisasi pendidikan dan ekonomi
syariah internasional.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital memiliki kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi mahasiswa Ekonomi Syariah di perguruan
tinggi. Pembelajaran ini terbukti mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar
mahasiswa melalui lingkungan belajar yang interaktif dan fleksibel, serta mendorong
penguatan pembelajaran mandiri yang sesuai dengan karakteristik pendidikan tinggi.
Selain itu, pembelajaran berbasis digital mendukung penerapan pendekatan English for
Specific Purposes (ESP) dengan menyediakan materi yang relevan dengan bidang
Ekonomi Syariah dan mempermudah akses terhadap materi autentik berskala global.
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Integrasi teknologi digital juga berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan Bahasa
Inggris secara terintegrasi, meliputi keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan
berbicara. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital dapat menjadi
pendekatan pembelajaran yang efektif dan relevan dalam menjawab kebutuhan akademik
dan profesional mahasiswa Ekonomi Syariah di era globalisasi.

Berdasarkan hasil kajian pustaka dan kesimpulan penelitian, disarankan agar dosen
Bahasa Inggris di perguruan tinggi mengembangkan pembelajaran Bahasa Inggris
berbasis digital yang dirancang secara kontekstual dengan kebutuhan akademik dan
profesional mahasiswa Ekonomi Syariah. Pengembangan tersebut perlu didukung oleh
pemanfaatan media digital yang relevan, integrasi materi English for Specific Purposes
(ESP), serta penerapan strategi pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Selain itu,
institusi pendidikan diharapkan menyediakan dukungan berupa infrastruktur teknologi
yang memadai serta pelatihan berkelanjutan bagi dosen untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik dan literasi digital. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
pendekatan empiris, seperti eksperimen atau studi lapangan, guna menguji secara
langsung efektivitas pembelajaran Bahasa Inggris berbasis digital terhadap peningkatan
kompetensi mahasiswa Ekonomi Syariah.
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